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Abstract: Traditional dance is one form of cultural expression that is structured around three core elements of choreography: wiraga (movement), wirama (rhythm), and wirasa (feeling or expression). These elements serve as the foundation for choreography and as markers of cultural identity in every performance. Meanwhile, dancesport emerges as a competitive branch of sport that emphasizes technique, precision, aesthetics, and partner communication. This article aims to analyze the relationship between the core elements of traditional dance and the principles of dancesport, while also examining the potential transformation of cultural values within a competitive arena. The study employs a qualitative descriptive approach through literature review, observation of performance phenomena, and comparative analysis of choreographic elements. The findings indicate that although traditional dance and dancesport differ in orientation—traditional dance prioritizing cultural values and dancesport focusing on competitive achievement—both strongly emphasize the harmonization of movement, rhythm, and expression. The adaptation of traditional choreographic elements creates opportunities for cross-cultural choreographic innovation and strengthens Indonesia’s cultural diplomacy through the performing arts in the global arena.
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Abstrak: Tari tradisional merupakan salah satu bentuk ekspresi budaya yang memiliki unsur garap utama berupa wiraga (gerak), wirama (irama), dan wirasa (rasa/ekspresi). Unsur-unsur ini menjadi dasar pembentukan koreografi sekaligus identitas budaya dalam setiap pertunjukan. Sementara itu, dancesport hadir sebagai cabang olahraga kompetitif yang menekankan teknik, presisi, estetika, serta komunikasi pasangan. Artikel ini bertujuan untuk menganalisis keterkaitan unsur-unsur garap tari tradisional dengan kaidah-kaidah dancesport, sekaligus melihat kemungkinan transformasi nilai budaya dalam ruang kompetisi. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan studi pustaka, observasi fenomena pertunjukan, serta analisis perbandingan unsur garap. Hasil analisis menunjukkan bahwa meskipun berbeda orientasi—tradisional pada nilai budaya dan dancesport pada prestasi kompetitif—keduanya sama-sama menekankan harmonisasi gerak, irama, dan ekspresi. Adaptasi unsur garap membuka peluang pengembangan inovasi koreografi lintas-budaya sekaligus memperkuat diplomasi budaya Indonesia melalui seni pertunjukan di ranah global.
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1. PENDAHULUAN

Di sisi lain, olahraga dan seni tari selama ini kerap dipandang sebagai dua ranah yang berbeda, bahkan berseberangan. Namun, perkembangan global menunjukkan bahwa tari juga dapat bertransformasi menjadi bagian dari olahraga prestasi. Hal ini tampak dalam berkembangnya dancesport sebagai cabang olahraga internasional yang dinaungi oleh World DanceSport Federation (WDSF). Dancesport menekankan aspek teknik, presisi gerak, ketepatan waktu (timing), stamina, estetika tubuh, serta komunikasi pasangan dalam kerangka regulasi kompetitif (WDSF, 2020). Meskipun berorientasi pada prestasi dan penilaian juri, dancesport tetap mempertahankan dimensi artistik sebagai elemen penting.
Di Indonesia, integrasi antara seni tari dan olahraga prestasi semakin nyata sejak diakuinya Tari Tradisional sebagai salah satu cabang olahraga di bawah naungan Ikatan Olahraga Dancesport Indonesia (IODI) pada tahun 2018. Pengakuan ini menjadikan tari tradisional tidak hanya sebagai warisan budaya, tetapi juga sebagai cabang olahraga yang dipertandingkan di tingkat daerah, provinsi, hingga nasional. Sebelumnya, organisasi dancesport di Indonesia lebih didominasi oleh cabang-cabang seperti Ballroom, breakdance, dan hip hop. Masuknya Tari Tradisional sebagai bagian dari dancesport, yang selanjutnya disebut sebagai Traditional Dance Sport (TDS), membuka ruang baru bagi transformasi seni tradisi ke dalam arena kompetisi olahraga. Sandhidea Cahyo Narpati, sebagai salah satu pelopor, menegaskan bahwa pengakuan ini merupakan langkah strategis untuk memperluas eksistensi tari tradisional dalam konteks olahraga prestasi.
Namun demikian, pengakuan tari tradisional sebagai cabang olahraga tidak serta-merta dapat dilepaskan dari sejumlah tantangan konseptual dan praktis. Sebuah karya tari tradisional yang akan dipertandingkan dalam TDS tidak cukup hanya mengandalkan nilai budaya dan ekspresi estetis, tetapi juga harus memenuhi kaidah-kaidah olahraga seperti keterukuran teknik, ketepatan irama, stamina, dan standar penilaian. Tidak semua ragam gerak tari tradisional dapat secara langsung digunakan dalam komposisi tari untuk kompetisi TDS, karena unsur sport menuntut adanya struktur, teknik, dan konsistensi performatif yang lebih ketat.
Kajian tentang keterkaitan antara tari tradisional dan dancesport masih relatif terbatas. Sebagian besar penelitian sebelumnya cenderung mengkaji tari tradisional dalam perspektif budaya dan estetika (Hadi, 2016; Soedarsono, 2010), atau dancesport dalam kerangka olahraga prestasi dan regulasi kompetitif (WDSF, 2020). Padahal, analisis unsur garap tari tradisional (wiraga, wirama, dan wirasa) dalam perspektif dancesport dapat membuka wacana baru mengenai kemungkinan adaptasi seni ke dalam ruang kompetisi, sekaligus mengungkap potensi transformasi nilai budaya yang menyertainya.
Keterbatasan sumber data primer mengenai TDS sebagai cabang olahraga yang relatif baru juga menjadi tantangan tersendiri. Oleh karena itu, kajian terhadap cabang dancesport yang lebih dahulu diakui, khususnya Ballroom, menjadi rujukan penting. Bulman (2006), dalam ulasannya terhadap San Francisco Open Dancesport Championships, menunjukkan bahwa Ballroom telah berkembang sebagai cabang kompetitif sejak 1990-an dan menghadapi berbagai dinamika dalam penilaian, estetika, dan komersialisasi. Pengalaman tersebut dapat menjadi pembelajaran penting bagi pengembangan TDS agar mampu tumbuh secara berkelanjutan dalam dunia kompetisi.
Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini merumuskan tiga permasalahan utama, yaitu: (1) bagaimana karakteristik unsur garap tari tradisional (wiraga, wirama, wirasa); (2) bagaimana keterkaitan unsur garap tersebut dengan kaidah dancesport; dan (3) bagaimana potensi transformasi nilai budaya melalui adaptasi unsur garap ke dalam konteks dancesport. Dengan demikian, artikel ini bertujuan untuk menganalisis unsur garap tari tradisional dalam perspektif dancesport, sekaligus menguraikan implikasinya bagi pengembangan seni pertunjukan dan penguatan diplomasi budaya Indonesia di ranah global.
Beberapa ahli menyimpulkan bahawa tari tradisional merupakan ekspresi tentang keindahan atau sistem budaya yang berkembang dalam lingkup masyarakat. Dalam tari tradisional tersirat pesan tentang pengetahuan, gagasan, kepercayaan, nilai, dan norma yang berkembang di masyarakat. Seringkali karya tari tradisional berbentuk sangat sederhana dari sisi gerak, busana, maupun iringan. Teknik kepenarian mendapatkan porsi yang tidak terlalu dominan dalam sebuah tari tradisional, tetapi lebih menitikberatkan pada ekspresi penjiwaan dan tujuan dari gerak yang dilakukan. Namun, pendapat ini tidak sepenuhnya dapat dipergunakan dalam membuat karya garap tari tradisional yang dapat dipertandingkan dalam olahraga. 
Pandangan Soedarsono yang mengungkapkan bahwa tari tradisional adalah semua tarian yang telah mengalami perjalanan sejarah yang cukup panjang dan selalu bertumpu pada pola-pola tradisi yang ada. Selaras dengan pernyataan tersebut, Alwi (2003: 1038) berpendapat bahwa kesenian tradisional diciptakan oleh masyarakat banyak yang mengandung unsur keindahan serta hasilnya diakui sebagai milik bersama. Resistensi sebuah gerak khas dan pengakuan bersama menjadi ciri tari tradisional yang penting. Kekhasan gerak yang diakui masyarakat menjadi jati diri tari tradisional. Masyarakat akan mudah menangkap gerak-gerak khas tiap daerah di Indonesia karena ciri-ciri tertentu. Indonesia yang kaya budaya, merupakan modal gerak ciri khas daerah yang dapat dieksplor. Ini meruapakan salah satu latar belakang munculnya TDS dalam kompetisi. Namun, ada beberapa persyaratan yang harus diperhatikan untuk membuat garapan karya tari tradisional untuk mampu dipertandingkan dalam cabang olahraga. Tidak semua gerak tari tradisional dapat digunakan dalam komposisi tari untuk kompetisi TDS, karena unsur sport sangat penting.



2. METODE
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain deskriptif-analitis. Pendekatan kualitatif dipilih karena penelitian ini tidak bertujuan melakukan penghitungan atau pengujian statistik, melainkan berfokus pada pemahaman makna, proses, dan dinamika fenomena yang diteliti. Penelitian kualitatif menitikberatkan pada pengamatan terhadap realitas sosial dan budaya serta penafsiran mendalam terhadap fenomena tersebut (Basri, 2014). Selain itu, pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk menjawab pertanyaan “apa”, “bagaimana”, dan “mengapa” terkait keterkaitan antara unsur garap tari tradisional dan dancesport (McCusker & Gunaydin, 2015).
Peneliti berperan sebagai instrumen kunci dalam proses pengumpulan dan analisis data. Subjek utama penelitian ini adalah Sandhidea Cahyo Narpati, S.Sn., seorang atlet dan seniman Traditional Dance Sport (TDS) yang secara konsisten meraih medali emas pada Pekan Olahraga Nasional (PON) sejak cabang ini diakui oleh Ikatan Olahraga Dancesport Indonesia (IODI) pada tahun 2018 hingga 2022. Sandhidea merupakan lulusan ISI Surakarta yang telah menekuni tari tradisional sejak usia dini serta aktif dalam berbagai kolaborasi pertunjukan di tingkat internasional. Bersama pasangannya, Dian Nova Saputra, S.Pd. (Universitas Negeri Surabaya), ia juga meraih Juara 1 dalam ajang Asian Performing Art 2021 (IDO Continent vs Continent) serta dipercaya oleh IODI Jawa Timur untuk menciptakan koreografi wajib pada PORPROV 2022. Konsistensi prestasi dan keterlibatannya dalam pengembangan TDS menjadikan Sandhidea sebagai sumber data yang relevan dan representatif untuk memahami praktik dan standar kompetisi TDS.
Data penelitian diperoleh melalui beberapa teknik pengumpulan data. Pertama, studi pustaka dilakukan terhadap literatur yang membahas seni tari tradisional, konsep wiraga–wirama–wirasa, serta regulasi dan karakteristik dancesport, seperti karya Soedarsono (2010), Hadi (2016), Kuswarsantyo (2019), dan dokumen WDSF (2020). Kedua, wawancara dilakukan dengan subjek penelitian untuk menggali pandangan, pengalaman, serta praktik penggarapan tari tradisional dalam konteks kompetisi dancesport. Ketiga, observasi dilakukan dengan meninjau perkembangan cabang olahraga TDS dalam beberapa tahun terakhir, termasuk pengamatan terhadap rekaman kompetisi dancesport dan dokumentasi pertunjukan tari tradisional. Keempat, analisis perbandingan digunakan untuk membandingkan unsur-unsur garap tari tradisional dengan aturan, praktik, dan standar penilaian dalam dancesport.
Data yang terkumpul dianalisis melalui tiga tahap utama, yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Reduksi data dilakukan dengan memilah informasi yang relevan dengan fokus penelitian. Penyajian data dilakukan dalam bentuk uraian deskriptif dan kategorisasi unsur garap serta kaidah dancesport. Selanjutnya, penarikan kesimpulan dilakukan dengan menginterpretasikan pola, persamaan, perbedaan, dan peluang adaptasi antara tari tradisional dan dancesport. Melalui proses ini, penelitian diharapkan dapat menghasilkan pemahaman yang mendalam mengenai keterkaitan unsur garap tari tradisional dalam perspektif dancesport serta implikasinya bagi pengembangan seni pertunjukan dan olahraga prestasi. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Unsur-Unsur Garap Tari Tradisional
Menurut Kuswarsantyo (2019), karya tari tradisional digarap melalui tiga unsur utama:
a) Wiraga (tubuh/gerak) → menekankan teknik gerak yang sesuai dengan pakem budaya. Setiap gerakan memiliki simbol dan makna, misalnya posisi tangan dalam tari Jawa melambangkan kesopanan.
b) Wirama (irama) → mengacu pada keselarasan gerak dengan irama musik, biasanya gamelan atau musik tradisional. Irama tidak hanya berfungsi sebagai tempo, tetapi juga sebagai penanda suasana dan nilai budaya.
c) Wirasa (rasa/ekspresi) → penghayatan emosional yang mendasari setiap gerak tari. Ekspresi tidak hanya visual, tetapi juga menyampaikan nilai spiritual dan filosofis dari budaya asal.
Ketiga unsur tersebut membentuk satu kesatuan estetika yang khas dalam tari tradisional, menjadikannya berbeda dari seni tari modern maupun olahraga.

3.2 Unsur Garap dalam Perspektif Dancesport
Dalam dancesport, unsur garap memiliki padanan sebagai berikut:
a) Wiraga ↔ Teknik Tubuh → dancesport menekankan postur, teknik langkah, kontrol tubuh, dan stamina. Unsur ini memiliki kesamaan dengan wiraga, meski lebih teknis dan terukur.
b) Wirama ↔ Musicality → penilaian dancesport didasarkan pada ketepatan langkah dengan musik ballroom/Latin. Mirip dengan wirama, tetapi orientasinya lebih ke presisi kompetitif.
c) Wirasa ↔ Performance Expression → ekspresi dalam dancesport menekankan komunikasi pasangan, kontak mata, dan daya tarik panggung. Ini berbeda dengan tari tradisional yang sarat simbol budaya.
Dengan demikian, meskipun menggunakan istilah dan orientasi berbeda, dancesport tetap mengandung elemen wiraga, wirama, dan wirasa.

3.3 Transformasi Unsur Garap
Adaptasi unsur garap tari tradisional ke dalam dancesport dapat dilihat melalui beberapa aspek:
a) Gerak (wiraga) → Tari tradisional menekankan makna simbolik, sedangkan dancesport menuntut akurasi teknis. Transformasi terjadi ketika gerak tradisional diolah menjadi teknik kompetitif tanpa menghilangkan nilai estetikanya.
b) Irama (wirama) → Musik tradisional yang kompleks dapat disesuaikan dengan tempo ballroom. Hal ini membuka peluang koreografi baru yang menggabungkan gamelan dengan pola ritme kompetitif.
c) Ekspresi (wirasa) → Dari simbolik menjadi komunikatif; dari ekspresi budaya menjadi ekspresi pasangan kompetisi. Namun keduanya sama-sama menekankan penghayatan dan penjiwaan.

3.4 Implikasi bagi Seni Pertunjukan dan Diplomasi Budaya
Analisis ini menunjukkan bahwa tari tradisional tidak terputus dari dunia modern dan olahraga. Unsur-unsur garap dapat dipinjam, diadaptasi, atau ditransformasi untuk memperkaya bentuk seni lintas-bidang. Implikasi yang muncul antara lain:
a) Membuka ruang inovasi koreografi yang menggabungkan tradisi dengan modernitas.
b) Memberi peluang bagi seni tari Indonesia untuk tampil dalam ajang internasional dengan format kompetitif.
c) Menguatkan diplomasi budaya melalui medium pertunjukan yang lebih mudah diterima generasi muda global.


3.5 Pembahasan
Sebelum abad 19, terjadi perdebatan di antara para ahli untuk menentukan bahwa tari itu merupakan seni atau hiburan.  Karena di dalam menikmati karya seni sangat subyektif, dalam menyelesaikan perdebatan ini pun sulit. Belum usai perdebatan tersebut,memasuki abad 19, perdebatan bergeser kepada pendapat-pendapat tentang apakah tari dapat dikategorikan menjadi sebuah olah raga (Guarino, 2015:77). Pandangan Masyarakat saat ini semakin berkembang. Penari berlatih menari untuk memperkuat keterampilannya dalam menari, namun keterampilan itu saja tidak cukup sebagai syarat jika ingin disebut sebagai penari yang luar biasa. Guarino (2015:77) menyebutnya artistry sebagai pembeda antara penari handal dan penari yang tak akan mudah dilupakan. Mungkin artistry atau kesenimanan tersebut dapat kita sepakati dengan istilah kepenarian dalam bidang tari. Transformasi dalam bidang tari terjadi dengan beranggapan bahwa menari tidak hanya sekedar seni menggerakan tubuh, tapi lebih dalam dari hal tersebut. Hal inilah yang akhirnya menjadi pusat perdebatan apakah tari dapat dimasukkan sebagai cabang olah raga. Perdebatan muncul juga karena adanya paham bahwa seni bersifat subyektif, tidak ada menang atau kalah. Sedangkan dalam bidang olah raga, bertanding terkait dengan keterampilan yang dapat diukur dengan jelas. Berdasarkan pertentangan tersebut, maka harus ada aturan yang sangat jelas dalam cabang dance sport. Terlebih lagi ketika di Indonesia berani mengangkat cabang TDS dalam cabang kompetisi. Pihak organisasi resmi yang mengayomi cabang ini, harus membuat patokan yang jelas dan berupaya maksimal menghilangkan unsur subyektifitas dalam penjurian. Hal ini akan menjadi poinpenting bagi IODI untuk diperhatikan.
Artikel ini mencoba mencari acuan-acuan yang dapat digunakan oleh koreografer, coach, dan atlet TDS untuk masuk dalam kompetisi, dengan harapan akan segera ditemukan standar-standar penjurian yang jelas terkait dance sport, terutama cabang TDS. Karena tinjauan pustaka untuk TDS masih sangat terbatas samapi saat ini, beberapa acauan menggunakan sumber yang membahas tentang dance sport cabang lain yaitu Ballroom, sebagai cabang yang diakui pertama kali di tingkat internasiona. Banyak benang merah yang jelas dan sama dari kedua cabang olahraga tersebut, Ballroom dan TDS, yang bisa disepakati dan dapat digunakan sebagai acuan pembautan komposisi tari layak tanding di cabang olah raga TDS.
Berdasarkan hasil wawancara dengan para pelaku dan juga pengurus organisasi resmi IODI, serta berdasar hasil pengamatan dari penulis, ada beberapa hal penting yang dapat dipaparkan tentang cabang olah raga TDS. Perkembangan zaman selalu mengiringi kehidupan manusia. Dapat dimungkinkan hal yang dulu tidak ada menjadi ada, belum baik menjadi baik, tidak diakui menjadi diakui, bahkan kemungkinan sebaliknya pun dapat saja terjadi. Dalam dunia olah raga, dulu belum mengakui cabang tari menjadi bagian di dalamnya. Jika kita telaah sebenarnya tari juga membutuhkan unsur-unsur keolahragaan di dalamnya. Cabang senam sudah diakui sejak lama, dan didalamnya seorang atlet harus mampu memadukan kekuatan dan keindahan. Hampir sama dengan tari, cabang senam sudah mendapatkan pengakuan lebih dahulu. Seiring perkembangan zaman akhirnya sekitar tahun 1990an cabang olah raga tari diakui masuk menjadi olah raga dengan sebutan dance sport, dengan jenis Ballroom sebagai cabang olah raga pertama yang dipertandingkan.
Indonesia merupakan negara yang memiliki kekayaan budaya luar biasa, dengan beragam suku dan adat yang menyokongnya. Kekayaan khasanah tari tradisional manjadi salah satu dampak positif dari keberagaman budaya yang ada di Indonesia. Tentu saja, mempertahankan dan mengembangkan tari tradisional menjadi sangat penting. Dengan tujuan untuk memperkuat posisi tari tradisional serta melestarikannya, IODI sebagai organisasi induk cabang olah raga dance sport berinisiasi untuk menjadikan tari tradisional menjadi salah satu cabang olah raga di bawah naungannya, dengan nama traditional dancesportI, selanjutnya disebut TDS. Hal ini diawali pada tahun 2017 dengan diadakannya eksebisi cabang olah raga baru, dance sport. Pada even eksebisi tersebut kota Malang menjadi yang terbaik di tingkat Provinsi Jawa Timur.   Pada tahun 2018, cabang TDS resmi menjadi salah satu cabang olah raga yang ada dalam PORPROV, serta berjenjang menuju PON. Sampai tahun ini tetap dilaksanakan dan telah berjalan selama 6 tahun, dengan segala macam perkembangannya. Selama 6 tahun berjalan, atlet-atlet yang mendominasi cabang olah raga ini cenderung berisi orang-orang yang sama. Lebih banyak atlet lain yang masih mencari bentuk yang tepat baik dari unsur gerak, musik pengiring, dan juga kostum yang mendukung. Dalam hal ini maka  diperlukan adanya acuan yang dapat digunakan dalam membuat koreografi tari tradisional yang layak tanding untuk cabang olah raga TDS. Hal yang perlu diperhatikan juga bagi para koreografer, coach, dan atlet adalah tentang unsur-unsur apa saja yang kemungkinan besar menjadi dasar penilaian cabang TDS.

Unsur-unsur dalam Koreografi Traditional Dancesport
Dalam sebuah artikelnya, Lukic, Bijelic,Zagorc, Zuhric-Sebic (2011: 61) menyebutkan bahwa sport dance merupakian perpaduana khusus seni dan olahraga, yang membuat tari berpasangan, dengan cara yang original dan menarik.
Sandhidea menyampaikan bahwa unsur sport merupakan kunci utama dalam membuat karya tari yang akan ditandingkan dalam kompetisi TDS. Selanjutnya, Sandhidea memaparkan bahwa yang dimaksud unsur sport tersebut adalah pilihan-pilihan gerak yang disusun menggunakan gerak tradisi atraktif yang benar dan tepat. Kebenaran dan ketepatan gerak dalam hal ini sangat diharuskan muncul. Selain itu, hal penting yang harus diperhatikan adalah pilihan gerak tersebut mampu menunjukkan kualitas kepenarian atlet dalam hal ketahanan, kekuatan, kelenturan, dan keseimbangan tubuh. Keempat hal tersebut terkait erat dengan kemampuan atlet dalam mengelola tenaga atau energi yang dimiliki oleh tubuh. Dalam sebuah artikelnya, Sarjiwo (2010: 83) menyebutkan bahwa pengelolaan tenaga dapat diartikan sebagai teknik atau cara-cara yang dilakukan untuk mengatur tenaga agar dapat selaras dengan kebutuhan ekspresi sebuah karya tari. Jika dihubungkan dengan tuntutan adanya unsur sport dalam TDS, maka empat hal tersebut memiliki makna yang lebih khas sesuai dunia olah raga. 
Ketahanan atau resiliensi adalah kemampuan tubuh dalam mengatur tenaga sehingga dapat memenuhi tuntutan tetap bertahan prima dalam kurun waktu tertentu, yaitu saat melakukan tanding. Ketahanan tubuh dalam mengontrol lelah agar tidak berlebihan, dan tetap mampu melakukan gerak dengan baik sampai batas waktu yang ditentukan, atau setidaknya sesuai durasi karya. Untuk cabang olah raga TDS telah ditentukan durasi yang diminta adalah tiga menit dalam sekali tampil atau dalam satu koreografi. Babak yang harus dilampaui terdapat dua yaitu babak seleksi dan babak final. Jadi, minimal atlet akan melakukan dua kali tanding dengan pola tanding langsung berhadapan dengan tim lain di tempat uji tanding yang disebut floor, penyebutan yang mengacu pada cabang olah raga Ballroom. 
Kekutan tubuh dalam TDS adalah kemampuan otot untuk melakukan sesuatu, misalkan kemampuan diri menahan lelah, menggunakan otot-ototnya, menahan kekuatan saat menggunakan properti, dll). Hal ini menjadi unsur kedua yang harus diperhatikan dalam merangkai gerak untuk TDS. Ketiga, terkait kelenturan. Kelenturan adalah kemampuan tubuh untuk menoleransi seberapa jauh tubuh dapat dieksplor melakukan gerak-gerak yang menuntut tingkat keregangan tinggi, dari semua bagian tubuh. Terakhir terkait dengan keseimbangan tubuh. Dalam KKBI disebutkan bahwa keseimbangan tubuh terkait dengan kemampuan tubuh untuk mempertahankan posisi dalam melawan gravitasi.  Seringkali sebuah karya tari memiliki gerak-gerak yang menuntut pelaku gerak untuk mampu tetap bertahan dalam posisi menantang kemampuan untuk menyeimbangkan tubuh dengan baik. Pada TDS, kemampuan ini akan mendapatkan poin tambah. Empat hal terrsebut sangat bisa dilatih dalam program persiapan atlet. Keempat hal tersebut terkait erat dengan unsur intrinsik dari dalam diri atlet. Adapun keindahan karya, musik pengiring, rias dan kostum merupakan unsur ekstrinsik yang juga harus dipenuhi. Kebaruan ragam gerakhasil eksplorasi diharapkan muncul dari unsur koreografi gerak, musik pengiring, rias, dan kostum. Kebaruan ini harus tetap mengacu pada gerak tari tradisional yang berkembang di Indonesia. Hal-hal tersebut menuntut seoarang koreografer untuk cabang TDS memiliki daya imajinasi yang out of the box dan sering melakukan eksplorasi gerak yang terkadang mungkin saja selama ini belum dilakukan. Namun perlu diingat bahwa ada acuan yang jelas terkait adanya unsur gerak tari tradisional di Indonesia. Koreagrafi tersebut harus mampu menunjukkan ketahanan, kekuatan, kelenturan, dan juga keseimbangan. Beberapa koreografer muda sudah mulai menujukkan koreografi-koreaografi sejenis ini dan diunggah dalam media sosial mereka. Untuk referensi bisa mengunjungi Instagram dan kanal youtube dari beberapa koreografer ini, antara lain Abijusna Dwi Saputra, SandhideaCahyo Narpati, Dian Bokir, dll. Terkait wirasa atau tentang ekspresi, tentu saja hal ini harus tetap masuk karena menjadi salah satu bagian oenilaian dari unsur keindahan. Dalam membuat karya yang akan diikutkan dalam kompetisi, seorang pelatih harus mampu memadukan, mengekspolasi, dan menggali unsur gerak tradisi minimal berasal dari tiga daerah di Indonesia. 
Demikian juga halnya dengan musik pengiring, ciri khas tradisional Indonesia harus muncul. Sedangkan untuk rias dan kostum dapat menyesuaikan kebutuhan koreografi, namun tetap menunjukkan unsir tradisional Indonesia. Untuk rias tidak terlalu jauh beda dengan rias tari pada umumnya. Hanya saja untuk rias rambut dibuat lebih sederhana dengan tujuan agar tidak membatasi gerak atlet. Demikian juga halnya dengan busana tari. Atlet akan mengenakan busana yang berbahan nyaman untuk bergerak dan dengan bentuk sederhana yang tidak membatasi gerak atlet. Pemilihan music pengiring, bentuk kostum, dan juga tata rias wajah serta rambut harus tetap memiliki unsur tradisonal Indonesia.
TDS sejauh ini mengacu peraturan yang telah digunakan dalam cabang olah raga Ballroom terkait jumlah atlet dalamsebuah tim. TDS dilakukan secara berpasangan, dan terdapat dua kelas umur yang dipertandingkan yaitu Rising Star dan Professional. Rentang umur maksimal yang diperkenankan masuk kelas professional sampai saat ini masih dipertentangkan. Sedangkan untuk kelas Rising Star diperuntukkan bagi usia di bawah 20 tahun.
Penilaian dalam Kompetisi Traditional Dancesport
Dalam wawancaranya, Sandhidea menyampaikan beberapa unsur penilaian yang digunakan dalam kompetisi TDS. Seperti halnya beberapa unsur yang dibahas pada bagian sebelumnya, kriteria penilaian yang akan digunakan dalam TDS mengacu pada hal tersebut. Beberapa unsur penilaian tersebut adalah:
a) Unsur itrinsik atlet
· Ketahanan
· Kekuatan
· Kelenturan, dan Keseimbangan.
b) Unsur ekstrinsik atlet
· Keindahan 
· Rias
· Kostum
Semua unsur tersebut saling terkait untuk membentuk sebuah tampilan yang layak ditandingkan. Unsur sport perlu dimunculkan dnegan baik dalam koreografi TDS. Tidak hanya sekedar menari, atlet TDS memiliki kekhasan keterampilan yang tidak semua penari mampu lakukan. Namun, perlu dipahami bahwa tidak ada unsur yang lebih dominan, tetapi semua unsur harus dimaksimalkan agar mampu bersaing.  Seorang atlet TDS harus memiliki semua unsur tersebut. Sebuah karya koreografi yang mampu memadukan semua unsur tersebut yang akan bertahan sampai babak final. Dengan metode tanding langsung berhadapan dengan lawan dalam floor, TDS menjadi sebuah cabang olah raga yang menarik dan menantang. Pertandingan tersebut bahkan membutuhkan mental dan jiwa yang kuat sehingga psikologi atlet juga merupakan hal penting yang harus dipersiapkan.
Pola Pertandingan dalam PORPROV Jawa Timur
Untuk memilih atlet-atlet yang layak mewakili daerah, setiap provinsi berhak melakukan inovasi dalam mengelola even di daerah masing-masing. KONI Provinsi Jawa Timur, dengan organisasi turunannya IODI Jawa Timur, melakukan inovasi dalam pola pertandingan untuk cabang lomba tradyional dancesport yang mulai diberlakukan sejak PORPROV Tahun 2023di Jember. Yaitu dengan adanya koreografi wajib yang dijadikan materi tanding pada saat tahap awal penyisihan. Koreografi ini diproduksi oleh koreografer yang sudah berpengalaman dan sering mendapatkan pengharagaan di bidang tersebut. Perpaduan semua unsur yang dipersyaratkan dalam TDS terlihat jelas dalam koreografi tersebut, dan tentu saja unsur gerak tari Jawa Timuran terlihat kental di dalamnya. 
Pada babak semifinal dan final, atlet harus membawakan sebuah koreografi baru berdurasi 3 menit, dengan memadukan unsur-unsur yang telah dibahas pada bagian sebelumnya. Hal yang harus diperhatikan juga bahwa setidaknya ada minimal 3 kekhasan tari dari daerah di seluruh wilayah Indonesia yang masuk ke dalam koreografi tersebut. Seorang koreografer untuk TDS harus mampu mengelola semua persyaratan tersebut menjadi satu dan tetap menjadikan tampilan tersebut dapat dinikmati. 
Harapan dalam Cabang Olah Raga Traditidtional Dancesport
Hasil wawancara dengan ketua IODI Kota Malang dan seorang koreografer handal cabang olah raga TDS yang juga atlet dan pelatih, ada beberapa harapan untuk perkembangan cabang olah raga ini. Keberadaan sanggar tari traditisional yang menjaga kelestarian budaya asli Indonesia merupakan hal yang penting karena dari sinilah benih-benih atlet dibina dan temukan. Ke depan diharapkan dengan masuknya TDS ke dalam cabang olah raga binaan IODI, tari tradisional akan mampu bersaing dengan jenias tari modern dalam merebut hati para generasi muda Indonesia. Dengan kompetisi ini, para generasi muda akan lebih bangga dan tertarik dengan tari tradisional, serta tari tradisional akan semakin mendapat tempat dan diakui. Terlebih lagi, hal ini untuk menunjukkan bahwa seni tari tradisi dapat dikemas dalam bentuk sport, karena sebenarnya dalam seni tari juga dibutuhkan olah tubuh yang baik. Namun, tetap harus selektif terhadap jenis gerak yang dapat dikategorikan dalam bidang sport.


4. KESIMPULAN
4.1 Simpulan
Perkembangan dancesport sebagai cabang olahraga menunjukkan bahwa seni tari dan olahraga bukanlah dua ranah yang saling bertentangan, melainkan dapat saling beririsan dan memperkaya. Sejak Ballroom diakui sebagai cabang dancesport pada era 1990-an, berbagai cabang lain seperti breakdance, hip hop, dan Traditional Dance Sport (TDS) kemudian menyusul. TDS sebagai cabang yang relatif baru dan hingga kini berkembang secara signifikan di Indonesia masih memiliki keterbatasan dalam hal kajian pustaka dan kerangka teoretis. Oleh karena itu, artikel ini berupaya memberikan rujukan awal bagi koreografer dan pelatih dalam menyusun komposisi tari tradisional yang layak dipertandingkan dalam kompetisi TDS.
Hasil analisis menunjukkan bahwa unsur garap tari tradisional, yaitu wiraga, wirama, dan wirasa, tetap relevan dalam perspektif dancesport. Persamaan mendasar antara tari tradisional dan dancesport terletak pada keterpaduan gerak, ritme, dan ekspresi, sementara perbedaannya berada pada orientasi nilai: tari tradisional berakar pada nilai budaya, sedangkan dancesport berorientasi pada prestasi dan regulasi kompetitif. Dalam konteks TDS, unsur sport menjadi aspek penting yang harus dimunculkan melalui ketahanan, kekuatan, kelenturan, keseimbangan, serta presisi teknik, tanpa menghilangkan karakter dan identitas budaya tari tradisional.
Dengan demikian, komposisi koreografi TDS tidak hanya harus memenuhi kaidah estetika tari, tetapi juga standar kompetisi olahraga. Transformasi unsur garap tari tradisional ke dalam kerangka dancesport membuka ruang baru bagi inovasi koreografi lintas budaya, sekaligus memperkuat posisi tari tradisional Indonesia dalam arena pertunjukan global. Pengakuan TDS sebagai cabang olahraga diharapkan dapat menjadikan tari tradisional semakin dihargai, diminati, dan dibanggakan oleh generasi muda sebagai bagian dari identitas nasional.
4.2 Saran
Penelitian ini masih terbatas pada analisis unsur-unsur garap tari tradisional dalam konteks kelayakan kompetisi TDS. Mengingat TDS masih relatif baru sebagai cabang olahraga, masih banyak aspek yang dapat dikaji lebih lanjut, seperti sistem penilaian, strategi kepelatihan, serta dampak sosial-budaya dari kompetisi TDS. Oleh karena itu, penelitian lanjutan sangat diperlukan untuk memperkaya dan menyempurnakan pemahaman mengenai TDS, baik dengan pendekatan kualitatif maupun kuantitatif.
Selain itu, pembelajaran dari perkembangan Ballroom sebagai cabang dancesport yang telah mapan secara internasional dapat dijadikan referensi penting bagi penguatan TDS. Diharapkan kajian-kajian selanjutnya dapat menggali lebih dalam potensi TDS sebagai wahana pengembangan seni tari Indonesia sekaligus sebagai strategi diplomasi budaya di tingkat global.
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